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ABSTRAK

Radikal bebas adalah setiap molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Kadar radikal bebas yang tinggi dalam tubuh dapat memicu munculnya berbagai penyakit degeneratif. Oleh sebab itu, tubuh kita memerlukan suatu substansi penting, yakni antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan meredam dampak negatifnya.  Antioksidan merupakan suatu zat yang dapat menetralkan radikal bebas dengan mencegah dan menghambat pembentukan radikal bebas baru dan memperbaiki kerusakan oleh radikal. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan adalah tanaman kersen (Muntingia calabura L.). Tanaman ini termasuk famili muntingiaceae.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan dari tanaman daun kersen. Sampel dibuat dengan tiga perlakuan yaitu air rebusan segar, sari segar, dan ekstrak segar daun kersen dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Tahapan penelitian ini meliputi pengumpulan dan pengolahan bahan, identifikasi tumbuhan, skrining fitokimia, serta pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) menggunakan spektrofotometri visibel. 

Hasil skrining fitokimia pada sampel mengandung golongan senyawa flavonoid, tannin, saponin, steroid, dan glikosida. Pada hasil pemeriksaan aktivitas antioksidan terhadap air rebusan segar mempunyai nilai [image: image2.png]ICsy



815,4558 ppm, sari segar mempunyai nilai [image: image4.png]ICsy



791,9083 ppm, sedangkan ekstrak segar mempunyai nilai [image: image6.png]ICsy



51,1943 ppm, dan vitamin C sebagai control positif memiliki aktivitas sangat kuat dengan nilai [image: image8.png]ICsy



33,6632 ppm.
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PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF FRESH DECOCTION WATER, FRESH JUICE, AND FRESH
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ABSTRACT
Free radicals are any molecule that contains one or more unpaired electrons. High levels of free radicals in the body can trigger the emergence of various degenerative diseases. Therefore, our body needs an important substance, which is an antioxidant that can help protect the body from free radical attacks and dampen its negative effects. Antioxidants are substances that can neutralize free radicals by preventing and inhibiting the formation of new free radicals and repairing damage by radicals. One plant that has the potential as an antioxidant is the Kersen plant (Muntingia calabura L.) this plant belongs to the family muntingiaceae. 
The objective of this research was to find out the secondary metabolites and antioxidant activity of the Kersen leaf plant. Samples were made with three treatments, namely fresh decoction water, fresh juice, and fresh extract of Kersen leaves with different concentrations. This research phase includes the collection and processing of materials, plant identification, phytochemical screening, as well as testing antioxidant activity by DPPH method (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) using visible spectrophotometry. 
Phytochemical screening results in samples contained groups of flavonoid compounds, tannins, saponins, steroids, and glycosides. On the results of the examination of antioxidant activity against fresh boiled water has a value of IC50 815.4558 ppm, fresh cider has a value of IC50 791.9083 ppm, while fresh extract has a value of IC50 51.1943 ppm, and vitamin C as a positive control has a very strong activity with a value of IC50 33.6632 ppm.
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